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ABSTRACT
Impact of Permethrin-Insecticide Application on Mirid Pest of Cocoa Helopekis spp. (Ilemiptera: Miridae) and on
Non-target Arthropods in Cocoa Plantations (Theobroma cacao L.). Cocoa mirid bugs, Helopeltis spp., (Hemiptera.
Miridaefare the most important pest of cocoa in Indonesia. A field study was conducted to investigate the effect of
permethrin on cocoa mirids and non-target arthropods at a cocoa plantation in specific place. A randomized complete
block design was used in which each of four blocks consisted of 5 treatments (4 concentrations of permethrin; 50; 100,
200; andZSO ppm and control). The results indicated that the application of permethrin significantly increased the cocoa
mirids mortaliiy throughout all sprayed cocoa trees (up to 100% 72 h after application). Even at I h after application, the
percentage of Cocoa mirids mortality Qg.z% - 53.9%) on cocoa trees sprayed with permethrin at concentrations of 50 -
ZSO ppm was significantly higher than that on control plant (3.6%). At72 h after treatments, application of permethrin at
concentrations of ZOO and ZSO ppm caused a complete kill (mortalty of 100%) in the test mirids. Meanwhile, ground cloths
caught at least 22 fanilies of abore-ground arthropods that were found killed by permethrin applications. Moreover, the
,u.ib". ofnon-target arthropods killed by permethrin at concentrations of 100 - 250 ppm (27.3 - 85.3 individuals/ground
cloth) were signiircantly higher than that on control trees. These results demonstrated that despite high efficacy of
permethrin in controlling of cocoa mirids (Hetopettis spp.), its application also had adverse effects on non-target arthropods
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PENDAHULUAN
Tanaman kakao (Theobroma cacao L.) yurg
diduga berasal dari daerah sekitar sungai Amazon
telah dibudidayakan secara luas di beberapa negara
terutama di Malaysia dan Indonesia. Permintaan
yang tinggi akan biji kakao dari luar negeri
mengakibatkan tanaman kakao mdadi komoditas
primadona ekspor non-migzls sebagai penghasil
devisa di lndonesia. Oleh karena itrl tanaman kakao
telah dibudidayakan secara intensif (Siregar et al.,
1999). Khusus di Provinsi Lampung, perkebunan
tanaman kakao terus berkembang dan tidak hanya
merupakan monopoli perkebunan besar milik negara
tetapi juga perkebunan swasta.
Namun dalam upaya Peningkatan
produltivitas, budidaya tanaman kakao seringkali
mgnealami kendal4 terutama dengan adanya serangan
lrama dan penyakit. Pengisap buah kakao Helopeltis
+p (Hemiptera: Miridae) merupakan salah satu
rarna pennng pada tanaman kakao karena secara
lang-.:r1g dapat menurunkan produksi kakao
Doecn }rusa Prct<lsi Taman, Fakritas Pertanian Universitas Lampung,
It Soemmi ko4futr€uqNo. I Bardalaryrmg
(Kalshoven, 1981; Sudarmadji et al., 1990). Serangan
hama Helopeltis spp telah tersebar luas dan
mencakup wilayah Srilangka Papua New Guinea,
Indonesi4 Malaysi4 Afirika Barat, dan Afrika Timur
(SmitlL 1978). Dari 13 spesies Helopeltis spp.yang
menyerang tanarnan kakao, dua spesies terdapat di
pulau Jawa yaitu Helopeltis antonii Sip. dan
Helopeltis theivoro Watt sedangkan di Malaysia
adalah Helopeltis theobroma dan Papua New Guinea
Helopeltis clafiver (Alias et al., 1988). Hama
Helopeltis spp. (nimfa dan imago) menyerang
tanaman kakao dengan cara mengisap buah yang
masih muda dan mengakibatkan luka hitam yang
dikenal dengan gejala nekrotik buah (Alias et al.,
1988; Muhamad & Way, 1995).
Teknik pengendalian yang umum dilakukan
untuk mengendalikan hama Helopeltis spp. adalah
dengan penyemprotan insektisid4 salah satunya
adalah insektisida permetrin (golongan piretoid
sintetik) (Chung & Wood, 1989)- Tingginya
penggunaan insektisida pelmetrin disebabkan oleh
sifat kimianya yang mirip dengan insektisida nabati
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R. Hasibuan dkk.: Dampak insehisida perrnetrin terhadap Helopeltis spp. dan arTropoda non-target
i-ang dianggap lebrl ra:nah terhadap lingkungan.
Penelinan tentarg uji efikasi insektisida permetrin
terhadap beberapa jenis hama yang menyerang
tanaman kakao telah banyak dilakukarl namun
informasi tentang dampak buruk insektisida ini
terhadap lingkungan dan organisme non-target masih
kurang memadai. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki dampak aplikasi insektisida permetrin
terhadap hama pengisap buah kakao Helopeltis spp.
dan artropoda non-target pada tanaman kakao.
METODE PENELITIAN
Percobaan dilaksanakan di perkebunan kakao
swasta milik PT Pluit Malmur Lestari, Cabang
Lampung Desa Bernung, Kecamatan Gedung Tataa4
Lampung Selatan. Luas perkebunan kakao yang
dimiliki oleh perusahaan ini adalah 63,7 ha. yang
dibagi menjadi dua wilayah yaitu Afdeling I dan
Afdeling II. Lokasi percobaan dipilih pada areal
tanaman kakao yang telah berproduksi (berbuah)
dengan luas kurang lebih 1,0 ha. Percobaan
dilakukan mulai dari bulan Januari hingga bulan
Apil 2002.
Sebelum percobaan dimulai, survei lokasi ke
beberapa perkebunan kakao di Provinsi Lampung
telah dilakukan. Dari setiap lokasi survei, sejumlah
hama pengisap buah kakao {Helopelti,s spp.) telah
dikumpulkan. Langkah selanjutnya adalah
memelihara hama Helopeltis spp. dan
rnengembangbiakkannya di dalarn kurungan kasa
nylon berbentuk kubus (40 x 40 x 50 cm) di rumah
kaca. Pada awalny4 perkembangan koloni hama
pengisap buah kakao di rumah kaca mengalami
masalah karena tingkat kematian Helopeltis spp.
sangat tinggi (dimangsa oleh semut ) dan tingkat
reproduksi yang rendah. Namun dengan memperbaiki
strukrur kurungan dalrt cara pemberian pakan (buah
kakao) secara tepat masalah tersebut dapat diatasi.
Percobaan dilaksanakan pada tanarnan kakao
varitas Upper dari klon Malaysia Barat yang sudah
berbuah. Satuan percobaan yang digunakan adalah
satu pohon kakao dengan jarak antarpetak adalah dua
baris pohon kakao. Sedangkan jarak antarkelompok
(ulangan) adalah ernpat baris pohon kakao. Setiap
kelompok ditandai dengan tiarrglpapan label.
Selanjutnya setiap pohon percobaan diberi tanda
(dicat dengan Slox berwarna merah) dan label seng
berbentuk empat persegi (10 x 15 cm) yang
digantungkan dekat burih yang telah ditentukan.
Perlakuan dalam percobaan disusun dalarr
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas
lima perlakuan konsentrasi permetrin (50, 100; 200;
250 ppm : nama dagang Protect 100 EC) dan satu
kontrol (tanpa aplikasi insektisida). Setiap perlakuan
diulang sebanyak 4 kali (ulangan sebagai kelompok).
Pengelompokkan dilakukan berdasarkan arah
pergerakan matahari sehingga seluruh perlakuan pada
setiap kelompok mendapatkan cahaya/sinar matahari
yang s:uxa.
Sebelum inseltisida diaplikasikan, kain
hampar (ground cloth) berwana putih berukuran I m
x I m telah dibentangkan di bawah pohon terok
dengan cara mengikatkan ke empat tali kain harnpar
(yang terdapat pada setiap sudut kain) ke pohon kakao
di sekitarnya. Penggunaan kain hampar dimaksudkan
untuk dapat menduga kepadatan populasi artropoda
non-target yang mati terkena insektisida permetrin.
Aplikasi insektisida (sesuai dengan jenis
perlakuan) dilakukan dengan menggunakan alat
sernprot punggwg (knapsack sprayer) berkapasitas 10
liter. Setrap pohon kakao yang telah ditentukan
disernprot dengan mengarahkan nozzle ke cabang dan
batang dengan arah gerakan berbentuk huruf T.
Banyaknya larutan (volume semprot) yarlg
digunakan adalah 500 llha atau 500 ml/pohon.
Penyemprotan dilakukan secara merata dan
mernbasahi buah yang akan disungkup. Setelah
inseltisida kering (kurang lebih 10 menit), buah
kakao yang telah ditandai dibungkus dengan
kurungan kasa nylon berbenruk silinder dan ke dalam
kurungan tersebut dimasukkan sebanyak 20 ekor
Helopeltis spp. imago.
Pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung jumlah serangga uji (hama 
,Helopeltis
spp.) yang mati pada kurungan silinder pada 1,2, 4,
24, 48, dan 72 jam setelah aplikasi fisa). Khusus
artropodanon-target, pengamatan dilakukan hanya
satu kali yarto 24 jsa dengan cara memeriksa kain
hampar dan menghitung juntlah arlropoda yang
terbunuh. Untuk msnentukan jenis arEopoda non-
target yang terbunuh karena aplikasi permetrirq maka
semua artropoda tersebut dikumpulkan dan
dimasukkan ke dalam botol koleksi yang berisi
alkohol 70% untuk diawetkan. Kemudian spesimen
arfropoda non-target tersebut dipisabkan menurut ciri
dan bentuk morfologinya dan diletakkan pada botol
koleksi yang berbeda. Spesimen tersebut kemudian di
identifikasi di Laboratorium Arropoda Hama
Fakultas Pertanian. Jurnlah hama kakao yang
terbunuh diarnati pada setiap jam pengamatat
l0 J. Hama dan Penyakit Tumbuhan Tropika 4(1)' Maret 200y'.
kernudian persentase ketnatiatt (P.) dihitung sebagai
benkut:
P,: (N1Ne) x 100
Keterangan: P, : persentase kematian; N, - jumlah
serangga u-ii y ang mati setelah perlakuan; dan Ns :
.1 u,r,lali totul serangga u-ji sebehun perlaliuan (20 ekor)'
Kernudian persentase kematian serangga u-ir
dar 
-lurnlah artropoda non-targhet yang terbunuh
dianalisis denqan sidik ragarr. dilanjutkan dengan uji
perbandingan niiai tengah (Duncan's N4ultiple Range
[est. - Duncan's MRT dengan taraf nyata o : 0'05)
densatt menggunakan perangkat pengolah data SAS
(SAS 1/r.ilrlezle lnc., 1988).
}IASIL DAN PEMBAHASAN
EfiI€si insektisida permetrin terhadap hama
Helopeltk sPP.
Hasil percobaan lapang menunjukkan bahwa
perlakuan insektisida pemetrin pada pertanarnan
l*uo secara konsisten berpengaruh nyata terhadap
morlalitas hama pengisap buah kakao, Helopeltis spp''
pada setiap jarn pengamatan (Nilai Uji F berkisar
antara 8,67 hingga 431,92; Nilai Pr > F berkisar antara
0.0001 hingga 0,0002;Tabel 1). Hal ini rnenunjukkan
bahrva selnua konsentrasi insektisida pelmetrin yang
diaplikasikan dengan cara penyemprotan pada
taxaman kakao dapat menuunkan populasi harna
Perlakuan
Helopeltis spp. secara nyata dibandingkan dengan
kontrol (tanpa aplikasi insektisida).
Secara rinci, hasil pengamatan pada I jsa
telah menunjukkan adanya kematian serangga uji
(Helopeltis spp.) pada semua perlakuan insektisida
permetrin (konsentrasi 50 - 250 ppm ) yang berkisar
antara 29,2o/o hingga 53,9o/o dan kematian hama
kakao ini nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
kematian pada kontrol sebesar 3,6% (Nilai F : 8,67
dan Pr > F : 0,0002;Tabel l). Hasil yang sama juga
terjadi pada setiap pengamata selanjutnya, yaitu 2 jsa
-iZ 1tu yang menunjukkan persentase kernatian yang
nyata tebitt tinggi dibandirgkan dengan kematian pada
kontrol (Tabel 1). Dengan demikian, persentase
kemataan hama pengisap buah kakao pada perlakuan
konsentrasi terendahpun (50 ppm) nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan kontrol (Tabel 1)'
Hasil percobaan di akhir pengamatan (72 jsa)
menunjukkan bahwa dua perlakuar insektisida
permetrin (konsentrasi 2OO dan 250 ppm) telah
membnnuh semua haurna Helopeltis spp' yang dl"ji
(kematian 100%; Tabel 1)- Sedangkan besarnya
kemafian pada konsentrasi 50 ppm dan 100 ppm
adalah g7,\o/o dan 98,8o/o dan persentase kematian ini
nyata lebih tinggi dibandingkan kematian serangga uji
pudu t*u*an kontrol (Nilar F : 431,92 dan Pr > F :
b,ooot; Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa
insektisida permetrin dalarn kondisi lapang
dapat efektif membunuh hama pengisap buah kakao'
Tabel 1. Rata-rata persentase kematian pengisap b]u€ih (Helopeltis spp.) pada tanaman
kakao yang telah disemprot dingan beberapa konsentrasi insektisida permetrin
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Kontrol
50 ppm
100 ppm
200 ppm
3,6 d 3,6 c 11,0 c
29,2 c 50,5 b 65,1 b
45,0 abc 63,2 ab 86,3 a
49,2 ab 71,3 a 98,8 a
89,9 c 93,8 b 97,5 a
93,8 bc 96,3 ab 98,8 a
98,8 ab 100,0 a 100,0 a
250
Nilai F
Pr>F 0,0002
15,2rDuncan's MRT 18,76 14,51
24L,09
0,0001
5,41 4,65 4,12
53,9 a 73,2 a
8,67 11,07" 32,61
0,0001 0,0001
100,0 a 100,0 a 100,0 a
333,73'- 431,92
0,0001 0,0001
Keteralgal: jsa: jam setelah aplikasi; 'rNilaiffi satu kolom yang diikuti
ttei, nurof yang sirma tidak5erbeda nyataberdasarkan Duncan's
-\lultrple Range lesl dengan tataf nyata o : 0,05;
pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata
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l2 Culicidae
l3 Braconidae
14 Tetragnathidae
l5 Chrysomelidae
l6 Coccinellidae
17 Dryinidae
l8 Hispidae
l9 Thorisidae
20 Lepidoptera(larva)*
21 Oxyopidae
>:r;rl1\ linidae 22 Lycosidae
Kaerargar: Famili No. 1 s.d. 20 adalah seraxgga (90,91o/o) sedangkan No. 21 dan22 adaiah
laba-laba {9,09%); * Larva yang tertangkap tidak diketahui nama familinya
tetapi dipastikan dari Ordo Lepidoptera
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-::,- ::-r:,p;,da non-talget yang terbunuh
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:.: l" 
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....:. :.iil::i paJa konsentrasi 100; 200; dan
-( :::-, :'.":".e::i nrrgi dibandingkan dengan
- -:-:-: -:: .:.: ,'i h:irpari kecuali konsentrasi
: :::- - 1:,.- ekorkatn hampar).
l:l: r.-l:l:::.jl :::iinSCi (250 ppm).
::::-'.;.a.:. :.1:::-l*il'r:, .mfOpOd.t nOn-
target sebanyak 85,3 ekorlkain harnpar dan jumlair ini
nyata lebih besar dibandingkan dengar perlakuan
pennetrin lain tennasuk kontrol (Nilai F :25,13; Pr >
i-0.00U1:Tabel 2).
Tabel 3. Jtunlah artropoda non-target yang terbunuh
akibat penyemprotan insektisida petmetrin
pada pertanaman kakao
Perlakuan Jumlah artropoda
(konsentrasi penretrin) Non-target yg terbtmuhrr
ro,,t-i (eta4Y!'h!+na')
-- 
-:r-: r.-::, iranrpal tttenunjukkatt baltrva 250 pprn ,_ __8_:.) u
50 pprn
I 00 ppm
200 pprn
Nilai F
Pr>F
Duncan's MRT
16,7cd
27,3 bc
47,0 b
?5 I 3x*
0,0001
?0 sq
Keterangan:
' 
Jumlah artopoda non-target yang terbunuh : jumlah
artopoda non-target yang mati dan tertangkap pada kain
hamparberukuranlmxlm.
' Nilai tengah pada satu lajur yang diikxti oleh huruf
yang samq artinya tidak berbeda nyata berdasarkan
uji Duncan's MRT (o:0,05).
-. 
Pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata.
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bahwa
kakao
mempunyai dampak buruk terhadap berbagai jenis
arlropoda non-target yang dapat bermanfaat secara
langsung maupuil tidak langsung dalam rnenjaga
kestabilan agroekosistem tanaman kakao.
SIMPULAN
Hasil percobaan di lapangan rnenunjukkal
bahwa aplikasi insektisida pennefrin pada tanarnan
kakao membunuh harna pengisap buah (Helopeltrs
spp.) secara nyata apabila dibandingkart dengan
kontrol. Selanjutnya hasil percobaar di akhir
pengamatan (72 jsa) menunjukkan bahrva aplikasi
insektisida pennetrin pada konsentrasi 200 dar 250
ppm membunuh semua serangga uji (Helopehr.s spp.).
Namun selain efektif membunuh serangga hama,
insektisida permetrin juga berdampak buruk pada
artropoda non-target. Sebanyak 22 famlli kelompok
artropoda yang ditemukan terbunuh akibat perlakuan
insektisida permetrin. Selain itu jumlah artropoda
yang terbunuh akibat perlakuan insektisida pennetrin
(27,3; 47.0; dan 85,3 ekorAain harnpar pada
konsentrasi l()0. 200: dan 250 ppln) n..,rta Iciriir
tingui riibanrjinukart rlcrtgalt l'txttr-oi {,1.1 i:koi,i.l: jii
ir:r:rl:i') l;ccu:r1i kixrsentrasi telcttrlair i5(l i,--lni " Il;.i
'r-kr.r kai ii irtr;r-r prli.
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